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INTISARI 

Industri pengolahan kayu padat (solid wood) skala global sering kali 

menyisakan rendemen limbah berupa offcut dan block reject. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis karakteristik estetika, memetakan alur proses 

produksi, serta mengungkap keterkaitan sinergis antara aspek visual dan efisiensi 

fungsional (estetika fungsional) pada produk body brush (sikat tubuh) berbasis 

upcycling di CV Karya Wahana Sentosa. Perusahaan ini dipilih karena memiliki 

komitmen lingkungan yang kuat melalui kerja sama dengan WWF Indonesia sejak 

tahun 2004. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan analisis desain produk kriya. Pisau analisis yang digunakan 

mengintegrasikan teori estetika instrumen dasar (Wujud, Tata Susunan, Bobot) dari 

A.A.M. Djelantik (1999) , prinsip sustainable design Victor Papanek (1984) , serta 

standar ergonomi antropometri Stephen Pheasant (1986). Pengumpulan data 

dilakukan melalui teknik observasi langsung, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan secara interaktif meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan berdasarkan model Miles, Huberman, 

dan Saldaña. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik visual produk 

mengandalkan keindahan alami serat kayu jati (heartwood cokelat keemasan) yang 

dipadukan dengan kelembutan taktil serat alami daun nanas sebagai bulu sikatnya. 

Alur proses produksi berjalan secara sistematis melalui delapan tahapan utama, 

yakni pembahanan, woodworking pembentukan gagang menggunakan scroll saw, 

pengeboran dengan bor duduk, pengamplasan bertahap (grid 80 ke 240), 

pemasangan serat daun nanas manual, pemotongan serat dengan mal, finishing 

semprot menggunakan water-based clear coat, serta pengemasan bebas plastik 

(plastic-free). Keterkaitan antara aspek estetika dan proses produksi terwujud 

dalam empat pilar capaian utama, yaitu pilar estetis, fungsional, berkualitas, dan 

berkelanjutan. Penelitian ini membuktikan bahwa keterbatasan dimensi material 

sisa industri dapat diubah menjadi produk gaya hidup premium bernilai ekonomi 

tinggi melalui pendekatan desain hijau (green design) yang bertanggung jawab.  

Kata Kunci: Estetika Fungsional, Proses Produksi, Body Brush, Limbah Kayu Jati, 

Serat Daun Nanas, Upcycling. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Estetika Industri pengolahan kayu merupakan salah satu sektor manufaktur 

yang memiliki kontribusi penting dalam perekonomian, namun sekaligus 

menghadapi tantangan besar terkait isu lingkungan, akumulasi sisa bahan baku, dan 

pemenuhan prinsip keberlanjutan. Di era modern ini, perusahaan pengolahan kayu 

tidak hanya dituntut untuk menghasilkan produk berkualitas dengan kapasitas 

besar, melainkan juga harus mampu mengelola seluruh rantai pasok secara efisien 

dan bertanggung jawab melalui pemanfaatan limbah material secara optimal. Salah 

satu entitas bisnis yang berhasil memanifestasikan integrasi tersebut adalah CV 

Karya Wahana Sentosa. Perusahaan ini menerapkan sistem operasional 

komprehensif dan mandiri dari hulu ke hilir, yang mencakup riset pasar, pencarian 

serta pengelolaan bahan baku lokal, rancang desain, proses manufaktur, 

pengendalian mutu (quality control), hingga pengemasan dan distribusi komoditas 

kitchenware serta body brush yang kini telah sukses menembus pasar bertaraf 

internasional. 

Ketertarikan untuk menjadikan CV Karya Wahana Sentosa sebagai lokus 

penelitian didasari oleh posisi strategis operasionalnya yang menyelaraskan 

profitabilitas bisnis dan tanggung jawab ekologis. Segala aktivitas manufaktur 

berkapasitas besar di perusahaan ini didukung oleh infrastruktur mesin modern 

serta tim berpengalaman lintas departemen. Lebih dari itu, sejak tahun 2004, CV 

Karya Wahana Sentosa telah resmi bergabung dengan WWF (World Wide Fund for 

Nature) Indonesia, sebuah komitmen nyata untuk menggunakan bahan baku dari 

hutan legal lestari serta menerapkan manajemen produksi yang ramah lingkungan 

(green production). Karakteristik tata kelola inilah yang melandasi urgensi 

pengkajian mendalam di perusahaan ini, khususnya pada lini produksi body brush 

berbahan dasar limbah kayu jati, guna melihat bagaimana sebuah industri kreatif 

skala global mampu menyiasati material sisa menjadi produk fungsional bernilai 

jual tinggi. 

Estetika fungsional dan proses produksi produk body brush berbahan 

limbah kayu jati di CV Karya Wahana Sentosa merupakan manifestasi dari 
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perpaduan antara nilai guna (utility) dan keindahan (aesthetic) yang melekat pada 

setiap tahapan pembuatan produk kerajinan. Pemanfaatan limbah kayu jati sebagai 

bahan utama tidak hanya menekankan pada aspek keberlanjutan lingkungan, namun 

juga menjadikan keindahan alami serat kayu sebagai elemen estetis utama yang 

membedakan produk ini di pasar. Keunikan tekstur serta warna khas pada kayu jati 

mampu meningkatkan nilai estetika pada setiap produk yang dihasilkan. Dengan 

pendekatan yang mengedepankan prinsip desain fungsional, body brush dari limbah 

kayu jati dapat memenuhi kebutuhan ergonomi sekaligus memperhatikan 

keindahan visualnya. Oleh karena itu, proses produksi pun harus dilakukan secara 

cermat agar setiap langkah pengolahan mampu mempertahankan keaslian struktur 

material. Setiap detail dalam pembuatan menjadi bagian penting yang mendukung 

optimasi nilai fungsi dan keindahan tersebut. Dengan demikian, permasalahan 

utama dalam produksi body brush dari limbah kayu jati terletak pada upaya 

menjaga keseimbangan antara nilai estetis dan aspek fungsional tanpa mengabaikan 

karakteristik alami material yang digunakan. 

Estetika fungsional pada produk body brush berbahan limbah kayu jati ini 

pada hakikatnya membentuk paduan harmonis antara aspek keindahan visual dan 

kenyamanan guna yang dirancang melalui pertimbangan karakter material. 

Keseimbangan antara bentuk yang menarik secara visual serta kemudahan dalam 

penggunaan menjadi perhatian utama yang tidak dapat dipisahkan dalam 

perancangan produk sejenis, sebab kedua atribut tersebut saling memengaruhi nilai 

jual dan preferensi konsumen secara langsung maupun tidak langsung. Fenomena 

pentingnya integrasi ini diperkuat oleh sejumlah penelitian terdahulu yang relevan. 

Menurut Dewanti, Guniarti, Sulistyono, Koentjoro, dan Liliek (2021: 45), 

pemanfaatan limbah kayu jati pada industri kreatif tidak hanya berkontribusi pada 

aspek keberlanjutan lingkungan, tetapi juga mampu meningkatkan kualitas dan 

citra produk bila didukung dengan strategi desain inovatif yang mengedepankan 

nilai estetika dan fungsi secara bersamaan. Hidayat (2019: 112) juga menegaskan 

bahwa penerapan desain berbasis limbah kayu jati dapat menghadirkan nilai tambah 

melalui application finishing yang ramah lingkungan, sehingga produk yang 

dihasilkan tidak melulu menonjolkan aspek visual saja, tetapi juga memenuhi 

tuntutan fungsi ergonomis yang dibutuhkan pengguna. Integrasi antara elemen 
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estetis dan fungsional ini perlu diarahkan secara spesifik pada produk body brush 

agar tidak terjadi dominasi satu aspek saja yang justru menurunkan kualitas 

keseluruhan produk. Dengan demikian, keselarasan antara karakter alami material 

kayu jati dan teknik perancangan produk sangat menentukan pencapaian nilai 

estetika fungsional yang diharapkan oleh pasar maupun produsen. Oleh sebab itu, 

pemahaman akan hakikat estetika fungsional menjadi esensi utama dalam 

menghasilkan produk body brush yang memiliki daya saing yang kuat di pasar 

berbasis kerajinan limbah. 

Faktor penting berikutnya berkaitan dengan proses produksi body brush 

berbahan limbah kayu jati yang menuntut penerapan metode yang sistematis serta 

pengetahuan teknis yang mendalam terhadap karakteristik material. Proses 

produksi yang efisien dan tepat guna sangat memengaruhi kualitas akhir produk, 

baik dari segi presisi bentuk maupun ketahanan (durability) tubuh sikat itu sendiri. 

Seperti yang diuraikan oleh Dewanti dkk. (2021: 48), optimalisasi alur produksi 

berbasis limbah kayu jati memerlukan inovasi teknik dan adaptasi penggunaan 

peralatan yang sesuai, sehingga mampu meminimalkan sisa limbah serta 

meningkatkan nilai tambah produk dengan tetap mempertahankan kualitas standar 

industri. Selanjutnya, aspek finishing yang ramah lingkungan, sebagaimana 

disampaikan oleh Hidayat (2019: 115), menjadi bagian integral dalam tahapan 

produksi untuk menjaga keamanan penggunaan dan memperkuat daya tarik visual 

produk tanpa mengabaikan tanggung jawab ekologis. Penggunaan limbah kayu jati 

sebagai material utama juga menghadirkan tantangan dalam hal seleksi, 

pengolahan, dan adaptasi desain, yang seluruhnya memerlukan integrasi dan 

kolaborasi antara keahlian teknis serta kepekaan estetika. Dengan demikian, 

kualitas proses produksi menjadi faktor penentu utama tercapainya body brush yang 

tidak hanya unggul dalam estetika, namun juga fungsional sekaligus berkelanjutan. 

Keseluruhan rangkaian proses yang didesain secara terintegrasi inilah yang menjadi 

inti dalam menciptakan body brush berbasis limbah kayu jati dengan daya saing 

dan mutu berstandar tinggi sesuai tuntutan pasar internasional. 

Pentingnya pemanfaatan sisa material ini juga didukung oleh studi dari 

Fajrie et al. (2022: 73) yang mengemukakan bahwa pengolahan limbah kayu 

menjadi produk kerajinan bukan hanya mampu mengurangi limbah, tetapi juga 
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berpotensi menciptakan produk yang memiliki nilai estetika unggul serta 

mendukung ekonomi masyarakat setempat melalui peningkatan nilai tambah. 

Selain itu, Adhim, Wibowo, dan Susila (2024: 210) menegaskan bahwa material 

limbah kayu jati dari industri besar memiliki karakteristik khusus yang, jika 

dipadukan dengan teknik produksi yang inovatif, mampu menghasilkan barang 

fungsional seperti kabinet dengan nilai ekonomi lebih, di mana aspek desain dan 

proses produksi harus diarahkan pada optimalisasi nilai material sekaligus 

mempertahankan keunikan visual kayu jati. Korelasi antara pemanfaatan limbah 

kayu jati dan peningkatan nilai tambah secara ekonomi serta estetika membuktikan 

bahwa inovasi dalam proses produksi sangat menentukan hasil akhir yang tercipta, 

baik dari sisi fungsi maupun keindahan produk body brush. Unsur estetika yang 

selaras dengan fungsi praktis pada body brush berbahan limbah kayu jati inilah 

yang menjadi titik fokus bagi produsen untuk dapat bersaing, sehingga proses 

produksinya harus dirancang secara terpadu agar mampu merealisasikan nilai 

estetis-fungsional secara optimal. Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan 

bahwa keberhasilan dalam produksi body brush dari limbah kayu jati sangat 

dipengaruhi oleh penerapan strategi proses produksi yang tepat dan pemahaman 

yang mendalam terhadap karakteristik material untuk mewujudkan produk dengan 

kualitas estetika dan fungsi yang seimbang. 

Peneliti telah melakukan penelusuran secara sistematis terhadap berbagai 

studi terdahulu yang mengkaji hubungan antara estetika fungsional dan kualitas 

proses produksi dalam ranah produk berbasis limbah kayu, khususnya pada karya 

seni dan desain produk yang mengedepankan keberlanjutan dan nilai inovasi 

material. Studi relevan yang diidentifikasi, salah satunya adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Patriansyah (2020: 15) mengenai analisis estetika pada karya seni 

patung Dolorosa Sinaga, menemukan bahwa kesatuan unsur visual seperti garis, 

bidang, warna, serta tekstur memainkan peranan mendasar dalam membentuk 

kualitas estetik sebuah karya. Harmonisasi unsur-unsur tersebut secara integral 

dengan prinsip keutuhan, variasi, dan keseimbangan disebutkan mampu 

menciptakan karya seni yang memiliki daya tarik visual sekaligus makna mendalam 

bagi penikmatnya. Lebih lanjut, penelitian tersebut juga menyoroti pentingnya 

intensitas pemilihan teknik serta totalitas proses berkarya dalam menghasilkan nilai 
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tambah pada aspek visual maupun fungsional melalui eksplorasi tekstur, proporsi 

bentuk, dan pemaknaan simbolik. Dalam konteks desain produk, temuan ini 

memiliki relevansi kuat terhadap pemahaman bahwa keberhasilan penciptaan body 

brush dari limbah kayu jati tidak hanya bertumpu pada inovasi fungsional, tetapi 

juga harus mempertimbangkan integrasi prinsip-prinsip estetika yang efektif dan 

terpadu agar produk memiliki nilai tambah tersendiri di tengah persaingan pasar 

yang kompetitif. 

Keterkaitan antara penekanan pada aspek estetika fungsional dalam ranah 

seni, sebagaimana dipaparkan dalam penelitian Patriansyah (2020: 18), 

memberikan gambaran signifikan mengenai bagaimana proses produksi sebuah 

produk dapat berkontribusi langsung pada kualitas dan identitas visualnya. Dimensi 

intensitas dan kompleksitas dalam berkarya, yang tercermin dalam gagasan, ide, 

serta teknik yang digunakan, menjadi acuan bagi pengembangan produk body brush 

yang tidak hanya estetis, tetapi juga menonjolkan keunikan tekstur dan proporsi 

material limbah kayu jati. Namun demikian, terdapat research gap (celah 

penelitian) yang nyata antara studi tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan 

saat ini; penelitian terdahulu oleh Patriansyah (2020) lebih berfokus pada konteks 

seni patung dan kajian estetika murni yang sarat akan simbolisme dan ekspresi 

emosional. Sementara itu, penelitian ini akan diarahkan pada kajian analisis estetika 

fungsional serta proses produksi pada produk berbasis limbah kayu dalam skala 

manufaktur, dengan menitikberatkan efisiensi proses, mutu hasil akhir (quality 

control), serta keberlanjutan material pada industri kreatif lokal berskala ekspor 

seperti CV Karya Wahana Sentosa. Dengan demikian, penelitian ini akan mengisi 

celah pengetahuan dengan mengkaji secara mendalam sinergi antara aspek estetika 

dan fungsional dalam proses produksi body brush, sehingga diharapkan mampu 

memberi kontribusi baru terhadap pengembangan produk inovatif berbasis limbah 

kayu jati pada tataran praktik maupun teoretis. 

Dengan landasan tersebut, tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis secara mendalam karakteristik estetika produk body brush berbahan 

limbah kayu jati, termasuk pada aspek bentuk, tekstur, warna, proporsi, serta 

impresi visual yang dihasilkan, sekaligus memetakan keterkaitan sinergis antara 

faktor estetika dan efisiensi fungsional dalam keseluruhan proses produksinya di 
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CV Karya Wahana Sentosa. Melalui pemaparan ini, diharapkan penelitian mampu 

memberikan signifikansi nyata bagi pengembangan produk inovatif di industri 

kreatif lokal, terutama dalam memaksimalkan potensi pemanfaatan limbah kayu jati 

yang selama ini belum dioptimalkan secara menyeluruh. Signifikansi penelitian 

tidak saja terletak pada upaya penguatan nilai tambah material limbah melalui 

pendekatan estetika fungsional, melainkan juga pada penyediaan referensi teoretis 

dan praktis yang relevan bagi perancang maupun pelaku industri yang menargetkan 

produksi alat fungsional berbasis desain estetika ramah lingkungan. Urgensitas 

studi ini semakin meningkat seiring dengan kebutuhan mendesak akan solusi desain 

produk yang tidak hanya berorientasi pada keindahan visual, namun juga 

berkontribusi pada efisiensi proses, mutu hasil akhir, dan asas keberlanjutan 

lingkungan. Di tengah keterbatasan kajian terdahulu yang lebih dominan menyoroti 

aspek simbolisme atau ekspresi seni murni, penelitian ini menawarkan perspektif 

baru yang sangat strategis bagi penguatan praktik manufaktur, sekaligus 

memperkaya wawasan keilmuan dalam bidang desain produk. Dengan demikian, 

kegiatan penelitian ini menjadi sangat penting dilakukan demi membuka peluang 

inovasi berbasis limbah kayu jati yang tidak hanya memenuhi kebutuhan pasar, 

tetapi juga mendukung pengembangan industri hijau yang berkelanjutan. Lebih 

jauh lagi, hasil kajian ini diharapkan mampu menjadi pijakan bagi penelitian 

lanjutan maupun pengembangan produk-produk kreatif lainnya, sehingga 

penerapan estetika fungsional dapat dijadikan model dalam transformasi material 

limbah menjadi produk bernilai ekonomi dan budaya tinggi. 

B.  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakteristik estetika produk body brush berbahan limbah kayu 

jati ditinjau dari aspek bentuk, tekstur, warna, proporsi, dan kesan visual yang 

dihasilkan?  

2. Bagaimana alur proses produksi body brush berbahan limbah kayu jati mulai 

dari pemilihan bahan baku sampai dengan finishing ? 

3. Bagaimana keterkaitan antara aspek estetika dan proses produksi dalam 

menghasilkan produk body brush yang memiliki nilai estetika fungsional? 
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C.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis karakteristik estetika produk body brush berbahan limbah kayu 

jati yang meliputi aspek bentuk, tekstur, warna, proporsi, dan impresi visual 

yang dihasilkan.  

2. Mengidentifikasi dan mendeskripsikan alur proses produksi body brush 

berbahan limbah kayu jati, mulai dari tahap pemilihan bahan baku, proses 

pengolahan, pembentukan, hingga finishing produk.  

3. Menganalisis keterkaitan antara aspek estetika dan proses produksi dalam 

menghasilkan produk body brush yang memiliki nilai estetika fungsional 

 

D.  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis   

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi konseptual dalam pengembangan 

ilmu desain produk, khususnya dalam kajian estetika fungsional dan proses 

produksi berbasis material limbah kayu jati, dengan memperluas pemahaman 

terhadap integrasi unsur bentuk, tekstur, warna, proporsi, serta impresi visual yang 

dihasilkan, sekaligus memperkuat landasan kajian tentang hubungan antara 

karakteristik material alternatif dan proses transformasinya menjadi produk yang 

memiliki nilai estetika dan fungsi yang optimal dalam ranah akademik maupun 

pengembangan studi produk ramah lingkungan. 

2. Manfaat Praktis   

Hasil penelitian ini diantisipasi mampu menjadi pedoman aplikatif bagi pelaku 

industri kreatif, perajin, maupun pemangku kebijakan terkait inovasi pengolahan 

limbah kayu jati, dengan memberikan acuan sistematis mengenai tahapan 

pemilihan bahan, teknik produksi, dan strategi finishing dalam pembuatan body 

brush, sehingga dapat meningkatkan efisiensi produksi, mutu estetis produk, serta 

mendukung pengembangan produk berbasis prinsip keberlanjutan dan peningkatan 

nilai ekonomi dari pengelolaan sumber daya limbah kayu. 
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E.  Metode Pendekatan 

1. Pendekatan Estetika 

Pendekatan estetika digunakan untuk menganalisis keindahan produk berdasarkan 

pada beberapa elemen estetika. Elemen estetika yang dapat digunakan sebagai 

variabel dalam analisisnya yaitu: 

a. Bentuk Variabel ini digunakan untuk mengamati rupa fisik, kontur, garis, 

dan wujud formal dari produk secara keseluruhan. 

b. Tekstur Variabel ini digunakan untuk menganalisis nilai raba atau kesan 

permukaan bahan yang digunakan pada produk, baik tekstur nyata maupun 

tekstur semu (visual). 

c. Warna Variabel ini digunakan untuk membedah komposisi warna, harmoni, 

kontras, serta fungsi estetis dan simbolis dari pemilihan warna pada produk. 

d. Proporsi Variabel ini digunakan untuk menilai perbandingan ukuran antara 

bagian yang satu dengan bagian yang lain, serta keselarasan dimensi produk 

terhadap ruang atau penggunanya. 

e. Kesan/Impresi Visual Variabel ini digunakan untuk menangkap makna, 

bobot emosional, suasana (mood), atau impresi psikologis yang dipancarkan 

oleh produk ketika pertama kali ditangkap oleh indra pengelihatan. 

Pendekatan ini membantu memahami kualitas visual dan daya tarik produk. 

Estetika yang digunakan dalam analisis penelitian ini diambil dari teori estetika 

yang dijelaskan oleh A.A.M. Djelantik (1999) dalam bukunya yang berjudul 

"Estetika: Suatu Pengantar". 

Dalam teori tersebut, Djelantik menjelaskan bahwa estetika adalah ilmu 

yang mempelajari segala sesuatu yang berkaitan dengan keindahan, serta 

mempelajari semua aspek yang disebut keindahan. Penilaian estetis di dalam 

penelitian ini dilakukan dengan membedah produk melalui skema tiga unsur 

seni/keindahan dasar dari Djelantik, yaitu unsur Wujud/Rupa (yang mewakili 

bentuk, warna, dan tekstur), unsur Tata Susunan/Penyajian (yang mewakili 

proporsi dan keseimbangan), serta unsur Bobot/Isi (yang mewakili kesan atau 

impresi visual yang disampaikan produk kepada pengamat). 
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2. Pendekatan Desain Produk Kriya 

Pendekatan desain produk kriya digunakan untuk membedah kelayakan 

produk non-estetis, yang berfokus pada aspek utilitas (kegunaan), teknis, dan 

interaksinya dengan manusia serta lingkungan. Pendekatan ini ditinjau dari 

beberapa aspek sebagai variabel analisis, yaitu: 

a. Fungsi Variabel ini digunakan untuk menganalisis sejauh mana produk dapat 

memenuhi kegunaan praktisnya secara optimal, menyelesaikan masalah 

pengguna, serta memberikan nilai guna yang efektif (fungsional). 

b. Ergonomi Variabel ini digunakan untuk menilai tingkat kenyamanan, 

keamanan, dan keselarasan interaksi antara fisik produk dengan tubuh manusia 

selaku pengguna (user). Pendekatan ergonomi dalam penelitian ini difokuskan 

pada dua parameter utama: 

1) Antropometri Genggaman (Grip): Menganalisis kesesuaian dimensi, 

ketebalan, serta lekukan geometris gagang sikat (handle) tipe oval TB-

02 agar pas dan tidak licin saat digenggam oleh anatomi tangan manusia, 

terutama dalam kondisi basah di area kamar mandi. 

Dimensi Keterangan 5th 50th 95th SD 

D7 Tinggi ujung jari 41.08 60.42 79.76 11.76 

D8 
Tinggi dalam posisi 

duduk 
61.38 78.46 95.54 10.38 

D10 
Tinggi bahu dalam 

posisi duduk 
38.21 54.97 71.72 10.18 

D11 
Tinggi siku dalam 

posisi duduk 
11.11 24.63 38.15 8.22 

D17 Lebar sisi bahu 26.68 39.01 51.34 7.5 

D22 Panjang lengan atas 22.14 32.17 42.2 6.1 

D23 Panjang lengan bawah 27.12 40.74 54.37 8.28 

D24 
Panjang rentang tangan 

ke depan 
48.95 66.52 84.1 10.68 

D25 

Panjang bahu-

genggaman tangan ke 

depan 

43.69 56.89 70.08 8.02 

D28 Panjang tangan 11.81 17.12 22.44 3.23 

D29 Lebar tangan 3.75 9.36 14.98 3.41 

Tabel 1.  1 Tabel antopometri tangan Indonesia  

(sumber : Antopometri Indonesia) 
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D32 
Panjang rentangan 

tangan ke samping 
112.8 153.39 193.99 24.68 

D33 Panjang rentangan siku 57.69 80.1 102.51 13.62 

D34 

Tinggi genggaman 

tangan ke atas dalam 

posisi berdiri 

138.56 186.1 233.65 28.9 

D35 

Tinggi genggaman ke 

atas dalam posisi 

duduk 

80.97 113.68 146.39 19.88 

D36 
Panjang genggaman 

tangan ke depan 
45.74 64.83 83.91 11.6 

 

2) Keamanan Taktil (Safety): Memastikan tingkat kehalusan permukaan 

material pasca-proses pengamplasan (sanding) bebas dari serpihan kayu 

tajam (splinter) yang berpotensi melukai kulit, serta memastikan 

kelembutan serat daun nanas sebagai komponen bulu sikat aman untuk 

eksfoliasi kulit tanpa menimbulkan iritasi. 

 

c. Material Variabel ini digunakan untuk mengkaji karakteristik bahan yang 

dipilih, efisiensi penggunaan bahan, potensi pemanfaatan limbah material, serta 

dampak ekologis dari material tersebut terhadap lingkungan. 

d. Konstruksi Variabel ini digunakan untuk menganalisis sistem sambungan, 

struktur, kekuatan, kekuatan mekanis, serta stabilitas komponen-komponen 

yang menyusun produk agar kokoh saat dioperasikan. 

e. Proses Produksi Variabel ini digunakan untuk meninjau tahapan pembuatan 

produk, teknik pemesinan atau kerajinan tangan yang diterapkan, efisiensi 

waktu dan energi, serta aspek zero-waste dalam manufakturnya. 

Pendekatan desain produk kriya ini didasarkan pada integrasi dua landasan 

teoritis utama. Pertama, teori desain sosial dan ekologis yang dikemukakan oleh 

Victor Papanek (1971/1984) dalam bukunya yang monumental, "Design for the 

Real World: Human Ecology and Social Change". Papanek mengedepankan bahwa 

perancangan yang baik haruslah fungsional, ramah lingkungan, dan bertanggung 

jawab secara sosial. Membangun orientasi desain yang baik adalah membawa setiap 

proses perancangan produk yang dapat membawa perubahan-perubahan nyata 
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dalam menciptakan lingkungan yang lebih baik serta menciptakan kualitas hidup 

bagi masyarakat secara luas (Papanek, dalam Savvina, 2018). 

Kedua, untuk memberikan akurasi teknis pada kenyamanan fisik, 

pendekatan ini didukung oleh teori ergonomi dari Stephen Pheasant (1986) dalam 

bukunya "Bodyspace: Anthropometry, Ergonomics and the Design of Work". 

Pheasant memberikan perhatian khusus pada antropometri—yakni pengukuran 

dimensi tubuh manusia—sebagai standar utama dalam menentukan ukuran, skala, 

dan jangkauan produk kriya agar adaptif dan aman saat berinteraksi langsung 

dengan tubuh penggunanya. 

F.  Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan analisis desain produk. Penelitian kualitatif digunakan karena 

penelitian ini lebih menekankan pada interpretasi visual (estetika), pemahaman 

proses produksi, dan analisis keterkaitan antar variabel non-numerik. 

Penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis 

mengenai: 

a. Karakteristik estetika produk 

b. Proses produksi 

c. Hubungan antara karakteristik estetika produk dan proses produksi 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengamati langsung proses produksi, 

mengidentifikasi tahapan kerja dan teknik yang digunakan, serta mengamati 

karakteristik visual produk 

b. Wawancara 

Wawancara dilakukan kepada karyawan produksi dan pemilik perusahaan 

untuk memperoleh informasi tentang teknik produksi, pertimbangan desain, 

pemilihan material, dan informasi lain terkait dengan produk body brush. 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi berupa foto produk dan foto/video proses produksi 

d. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan untuk mengkaji teori terkait dan referensi dari 

penelitian sejenis yang pernah dilakukan. 

3. Teknik Analisis Data 

Menurut Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldaña, J. (2014) dalam buku 

yang berjudul: Qualitative Data Analysis: A Methods Sourcebook (3rd ed.). 

Sage Publicationsbahwa  analisis deskriptif kualitatif dilaksanakan dengan 

tahapan: 

a. Reduksi Data : memilih data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 

yang relevan 

b. Penyajian Data (Display Data) : menyajikan data dalam bentuk narasi, 

tabel, atau visual 

c. Penarikan Kesimpulan : menyimpulkan hubungan antara estetika produk, 

proses produksi, dan nilai estetika fungsional. 

 

Gambar 1. 1 Diagram Model Analisis data Interaktif Miles & Huberman  

(sumber Dokumentasi Penulis 2026)


